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TENTANG
PROSES BISNIS STATISTIK SEKTORAL KABUPATEN MANDAILING NATAL

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor

39 Tahun 2019 tentang Satu Data indonesia, dimana data yang dihasilkan oleh

Produsen Data harus memenuhi Prinsip Satu Data Indonesia. Penyelenggaraan

Satu Data Indonesia tersebut merupakan kerangka kerja yang selaras dengan

proses bisnis statistik yang umum (generik) dan menjadi rujukan National Statistical

Office (NSO) di dunia, yaitu Generic Statistical Business Process Model (GSBPM).

Surat edaran ini dimaksudkan agar penyelenggaraan kegiatan statistik

sektoral tiap Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Mandailing Natal dapat

mengacu proses bisnis statistik yang sudah terstandarisasi ketentuan berdasarkan:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah;

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia;

6. Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 4 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis
Standar Data Statistik;

7. Peraturan Bupati Kabupaten Mandailing Natal Nomor 52 Tahun 2023 tentang
Satu Data Kabupaten Mandailing Natal



Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini disampaikan tentang penjelasan

mengenai proses bisnis statistik sektoral sebagai berikut:

1.

Proses bisnis statistik yang terstandarisasi merupakan kerangka standar dan
terminologi proses statistik yang harmonis. Penggunaannya bertujuan agar
dapat membandingkan metodologi dan komponen antar kegiatan statistik, dapat
mengintegrasikan data dan metadata standar sebagai template proses
dokumentasi dan harmonisasi infrastruktur penghitungan statistik, serta untuk
menyediakan suatu kerangka yang dapat digunakan dalam penilaian dan
perbaikan kualitas proses.

Setiap Organisasi - Perangkat Daerah dalam menyelenggarakan kegiatan
statistik perlu memahami komponen proses bisnis statistik sektoral yang secara
umum meliputi:

a. perencanaan data;

b. pengumpulan data;

c. pemeriksaan data;

d. dan penyeberluasan data.

Prosedur penyelenggaraan statistik sektoral yang mengacu dengan proses
bisnis statistik yang terstandarisasi di Kabupaten Mandailing Natal lebih lanjut
dijelaskan dalam SOP Proses Bisnis Statistik Sektoral yang dibuat oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika selaku walidata

Setiap Organisasi Perangkat Daerah penyelenggara kegiatan statistik dihimbau
untuk mengundang Badan Pusat Statistik selaku pembina data dalam rangka
konsultasi atau pembinaan proses bisnis statistik yang terstandarisasi.

Setiap Perangkat Daerah diharapkan memahami penyelenggaran statistik yang
mengacu pada proses bisnis statistik yang terstandarisasi dengan harapan
dapat meningkatkan kualitas data statistik sektoral sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai perencanaan, monitoring, dan evaluasi pembangunan
keberlanjutan
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